ABSTRAK

Perlindungan saksi dan korban adalah sebuah upaya pihak penegak hukum
untuk bisa mendapatkan lebih informasi sebuah tindakan pidana / perdata serta
pintu masuk untuk menyelesaikan sebuah perkara pidana.Perlindungan saksi dan
korban yang dilakukan oleh penegak hukum selama ini di laksanakan oleh pihak
kepolisian sampai munculnya undang-undang tentang pembentukan lembaga yang
resmi untuk melakukan upaya perlindungan terhadap saksi dan korban yaitu
undang-undang no No 13 tahun 2006 juncto undang-undang No 31 tahun 2014.
Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana perlindungan saksi dan korban
yang dilakukan oleh kepolisian resor besar kota semarang ? kendala-kendala apa
saja yang dihadapi kepolisian resor besar kota semarang ?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal apa saja yang di
lakukan kepolisian resor besar kota semarang dalam melaksanakan tugasnya
dalam menanggani perlindungan saksi dan korban serta kendala-kendala yang
dihadapi dalam melaksanakan perlindungan saksi dan korban di wilayah kota
semarang.

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
sosiologis  (penelitian  hukum sosiologis). Spesifikasi penelitian yang
dipergunakan adalah dskriptif analistis. Data yang diperoleh dari penelitian
lapangan yang merupakan data primer dan data sekunder dianalisis secara
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai
peran kepolisian resor besar kota semarang dalam melindungi saksi dan korban
dalam system peradilan pidana diwilayah kota semarang dapat disimpulkan :
perlindungan saksi dan korban sudah ada lembaga khusus yang menangani
masalah tersebut yaitu LPSK (Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban), namun
lembaga tersebut belum ada di wilayah semarang ini sehingga masyarakat yang
ingin mendapatkan perlindungan meminta bantuan kepada pihak kepolisian resor
besar kota semarang namun pihaknya mempunyai kendala kendala yaitu :

1. Faktor pendukung
2. Factor belum adanya LPSK di wilayah
3. Factor kurangnya kesadaran hokum masyarakat
Sehingga kepolisian resor besar kota semarang hanya memberikan
perlindungan seadanya yaitu :
1. Penjagaan oleh aparat khusus
2. Pengamanan shelter
3. Ruang Pelayanan khusus

Kata Kunci : Pelaksanaan perlindungan saksi dan korban yang dilakukan
oleh polrestabes semarang belum maksimal karena banyak
faktor
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